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Abstract 
Early childhood gross motor education is essential to encourage, stimulate, and develop optimal 
skills through various activities. Elementary school students aged 7 to 10 are at an age considered 
the "golden age" stage, making it an ideal age for growth and development. This study aims to 
determine the level of gross motor skills among lower-grade students at SD Negeri Tambakrejo 2, 
Sumbermanjing Wetan District, Malang Regency. Data in this study were collected through a 
survey design and analyzed using percentage analysis. The instrument used in this research is the 
Test of Gross Motor Development-2 (TGMD-2). The study results show that the level of gross motor 
skills is in the "average" category, with a score of 103 and an achievement percentage of 56%. 
Keywords: gross motor skills, students aged 7 to 10 years, costal areas. 

Abstrak 
Pendidikan motorik kasar anak di tahap awal penting untuk mendorong, merangsang, dan 
mengembangkan keterampilan optimal melalui berbagai kegiatan. Siswa Sekolah Dasar 
siswa usia 7 sampai 10 tahun merupakan anak-anak dengan usia yang tergolong dalam 
tahapan usia golden age sehingga merupakan usia ideal dalam proses pertumbuhan. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kemampuan motorik kasar siswa kelas bawah 
SD Negeri Tambakrejo 2, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Data pada 
penelitian ini dikumpulkan dengan rancangan survei dan dianalisis menggunakan analisis 
persentase. Instrumen pada penelitian ini menggunakan Test of Gross Motor Development-2 
(TGMD-2). Hasil studi menunjukan bahwa Tingkat kemampuan motorik berada dalam 
kategori average 103 dan capaian persentase sebesar 56%. 
Kata kunci: motorik kasar, siswa usia 7 sampai 10 tahun, wilayah pesisir. 

1. Pendahuluan  
Pendidikan jasmani bertujuan mengembangkan keterampilan motorik dengan 

mempertimbangkan perkembangan fisik, kebugaran, serta usia (Gouri, 2021). Pendidikan 

upaya stimulasi untuk anak sejak lahir hingga usia enam tahun, yang disebut masa golden age 

(Ramli, 2022). Stimulasi ini bertujuan mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak agar 

siap memasuki tahap pendidikan berikutnya (Shofia & Dadan, 2021).  

Menurut Ulrich, (2000) keterampilan motorik kasar melibatkan otot-otot besar dan 

menghasilkan kekuatan di batang tubuh, lengan, dan kaki. Pengamatan dini terhadap 

perkembangan anak adalah langkah penting untuk mendeteksi secara cepat adanya kelainan 

atau masalah dalam pertumbuhan dan perkembangan, terutama pada anak balita dan pra-

sekolah (Rahayu et al., 2021).  Perkembangan motorik anak usia 7-10 tahun adalah fase 

penting yang meningkatkan stabilitas sensorik, keterampilan motorik, dan kesehatan (Rizal, 

2021). Tidak hanya itu kegiatan motorik kasar dengan teratur juga dapat meningkatkan 

konsentrasi dan fokus belajar, sehingga sangat mendukung prestasi belajar akademik. 

Pendidikan motorik kasar anak di tahap awal penting untuk mendorong, merangsang, dan 

mengembangkan keterampilan optimal melalui berbagai kegiatan (Andita, 2020). 
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Kondisi idealnya pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan sangat berbeda di 

lapangan dan hanya dilakukan sekali seminggu. Kebiasaan seperti itu belum bisa untuk 

meningkatkan kemampuan motorik siswa. Menurut Bafirman, B., & Wahyuri, (2019) Peningkatan 

fungsi organ tubuh dari latihan fisik optimal jika dilakukan terus-menerus dan berkelanjutan. Dan 

dilaksanakan secara konsisten, dan disertai dengan peningkatan intensitas latihan. Siswa yang 

bersekolah di Sekolah Dasar Negeri Tambakrejo 2 Kabupaten Malang memiliki waktu luang dan 

istirahat yang banyak. Kurangnya kemampuan motorik dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

frekuensi aktivitas fisik anak (Humaedi et al., 2021). 

Penelitian tentang kemampuan motorik kasar siswa di derah pesisir pernah dilakukan 

oleh (Saparia et al., 2023) mengungkapkan hasil rata-rata indeks motorik kasar menunjukkan 

anak pada daerah pesisir memiliki kemampuan motorik yang lebih baik. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Setiawan, 2023) mengungkapkan tingkat kemampuan motorik siswa sekolah 

dasar di wilayah dataran rendah mayoritas termasuk kategori kurang. 

Selama ini pembelajaran motorik kasar masih belum optimal di Sekolah Dasar Negeri 

Tambakrejo 2 Kabupaten Malang. Dikarenakan guru pendidikan jasmani merangkap jadi satu 

dengan SMP Negeri 4 Sumbermanjing Wetan ketika pembelajaran sehingga siswa masih 

kurang mendapatkan pembelajaran motorik kurang optimal. Sesuai dengan pernyataan dari 

sumber-sumber yang telah peneliti rangkum, maka peneliti dapat menemukan permasalahan 

bahwa pentingnya mengetahui dan memiliki kemampuan motorik kasar yang baik, utamanya 

anak yang berdampak pada tercapainya tujuan pembelajaran dan juga pentingnya menjaga 

kesehatan tubuh. Serta mengetahui apakah siswa usia 7 sampai 10 tahun Sekolah Dasar Negeri 

Tambakrejo 2 memiliki kemampuan motorik kasar baik atau belum optimal. 

Pentingnya memahami dan memiliki kemampuan motorik kasar yang baik sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi anak dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasarnya (Rodi’ah, 2021). Orang tua harus mendorong anak untuk 

beraktivitas fisik (Hu et al., 2021). Temuan lain menyebutkan untuk meningkatkan prestasi 

siswa di masa depan, guru-guru SD Negeri Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang 

memprioritaskan strategi pembelajaran yang meningkatkan motivasi anak dalam 

mengembangkan motorik kasarnya  (Setiawan, 2023).  

2. Metode  
Pada penelitian ini dan berdasarkan masalah yang diteliti, maka rancangan ini penelitian 

dilaksanakan dengan memanfaatkan pendekatan kuantitatif model survei. Alur dari rancangan 

penelitian ini adalah menentukan rumusan masalah dan menyusun latar belakang, 

menemukan teori untuk menjadi penguat yang berkaitan dengan rumusan masalah yang di 

tetapkan, menentukan populasi dan sampel, pengembangan instrumen dan pengujian 

instrumen, melakukan pengumpulan data menggunakan metode yang dipilih, dan dilakukan 

analisis terhadap data yang diperoleh, lalu membuat kesimpulan dan saran dari penelitian 

yang dilakukan. Sampel penelitian ini ditentukan dengan Proportionate stratified random 

sampling, di mana metode yang dipilih ketika anggota populasi memiliki karakteristik yang 

homogen dan terbagi secara proporsional ke dalam kelompok-kelompok tertentu atau strata 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Siswa SD Negeri Tambakrejo 2 jumlah populasi siswa 

kelas 1 sampai 3 dengan 98 siswa. Maka telah dilakukan perhitungan dengan rumus slovin 

sampel sebesar 36 siswa dengan batas toleransi 15% dengan syarat seluruh populasi siswa 

telah diberikan surat ijin pemberitahuan penelitian ke orang tua dan telah disetujui. 

Untuk memperoleh data peneliti menggunakan instrumen penelitian test of gross motor 

development-2, yang tersusun atas dua tahapan subtes, yakni 1) lokomotor dan 2) objek 

kontrol untuk anak usia 3-10 tahun atau siswa prasekolah dan siswa Sekolah Dasar kelas 
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bawah (Ulrich, 2000). Instrumen test of gross motor development-2,  memiliki total 48 kriteria 

yang terbagi dalam 12 gerakan  meliputi : gallop, leap run, hop, slide, horizontal jump, strike, 

stationary dribble, over hand throw, catch, underhand roll, kick (Asnaldi et al., 2020). Penilaian 

keterampilan dilakukan sebanyak 2 kali dengan memberikan skor 1 jika memenuhi kriteria 

gerakan dan 0 jika tidak memenuhi kriteria gerakan. 

Hasil analisis diolah menggunakan norma test of gross motor development-2 dan 

dikelompokan sesuai jenis kelamin dan kelas 1,2 dan 3. Hasil setiap instrumen tes akan 

dikonversikan kedalam tabel norma sebagai berikut : 
Tabel 1 Norma Test of Gross Motor Development-2 

Subtest Standart Score Gros Motor Quotient Descriptive Ratings Score Percentile 

17 – 20  >130 Very Superior 99 

15 – 16 121 – 130 Superior 92-98 

13 – 14 111 – 120 Above Average 76-91 

8 – 12 90 – 110 Average 25-75 

6 – 7 80 – 89  Below Average 10-24 

4 – 5 70 – 79 Poor 2-8 

1 – 3 < 70 Very Poor <1 

Selanjutnya data yang telah dikonversikan pada norma masing-masing akan dianalisis 

sesuai dengan penghitungan berikut. 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

𝑓 = frekuensi yangsedang dicari persentasenya 

N = jumlah frekuensi/banyaknyaindividu (Number of Cases) 

P = angka presentase 

Mean (rata-rata) 

𝑀
𝛴𝑋

𝑛
 

 Keterangan : 

 M  : Rata-rata sampel 

 ΣX : Jumlah skor dalam sampel 

 N   : Jumlah sampel 

Standar Deviasi 

𝑆𝐷 =
√𝛴(𝑥𝑖 − 𝑥)²

𝑛
 

Keterangan : 

SD : Standart Deviasi 

Xi : Nilai Tengah 

X : Nilai Rata-rata 

N : Jumlah Subjek 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Hasil 
Tujuan penelitian memperoleh informasi terkait tingkat keterampilan motorik 

kasar dengan memanfaatkan survei, Test of Gross Motor Development-2, serta indeks masa 
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tubuh sebagai metode. Berdasarkan perolehan analisis data, diperoleh tingkatan 

keterampilan motorik kasar. Total sampel pada penelitian ini berjumlah 36 peserta didik 

SD Negeri Tambakrejo 2 Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Berikut 

data hasil tes keterampilan motorik kasar. 

 

 

 

 

 
Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Motorik Kasar Kelompok Male 

No 
Standart 

Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Kuantitas Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 0 0% Superior 
3. 13-14 111-120 1 6% Above Average 
4. 8-12 90-110 11 61% Average 
5. 6-7 80-89 4 22% Below Average 
6. 4-5 70-79 2 11% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  18 100% - 

Merujuk pada paparan hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan bahwa 

pada tes kemampuan motorik kasar kelompok male dengan katergori above average 

berjumlah 1 siswa pada kategori average berjumlah 11 siswa. Kategori below average 

berjumlah 4 siswa. Dan kategori poor berjumlah 2 siswa. Pada kelompok male tidak ada 

siswa yang berkategori adalah very superior, superior, very poor.  
Tabel 3 Hasil Tes Kemampuan Motorik Kasar Kelompok Female 

No 
Standard 

Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Kuantitas Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 6 33% Superior 
3. 13-14 111-120 2 11% Above Average 
4. 8-12 90-110 9 50% Average 
5. 6-7 80-89 1 6% Below Average 
6. 4-5 70-79 0 0% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  18 100% - 

Merujuk pada paparan hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan 

bahwa pada tes kemampuan motorik kasar kelompok female dengan katergori superior 

berjumlah 6 siswa pada kategori above average berjumlah 2 siswa. Pada kategori average 

berjumlah 9 siswa dan pada kategori below average berjumlah 1 siswa. Pada kelompok 

female sama sekali tidak ada siswa berkategori adalah very superior, poor, very poor. 
Tabel 4 Hasil Tes Kemampuan Motorik Kasar SD Negeri Tambakrejo 2 Kelas 1 

No 
Stdartd 

Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Frekuensi Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 2 17% Superior 
3. 13-14 111-120 0 0% Above Average 
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4. 8-12 90-110 6 50% Average 
5. 6-7 80-89 3 25% Below Average 
6. 4-5 70-79 1 8% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  18 100% - 

Merujuk pada paparan hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan 

bahwa pada tes kemampuan motorik kasar kelas 1 dengan katergori superior berjumlah 2 

siswa, pada kategori average berjumlah 6 siswa. Pada kategori below average berjumlah 3 

siswa dan pada kategori poor berjumlah 1 siwa. 

 

 

 
Tabel 5 Hasil Tes Kemampuan Motorik Kasar SD Negeri Tambakrejo 2 Kelas 2 

No 
Stdard 
Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Frekuensi Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 1 8% Superior 
3. 13-14 111-120 1 8% Above Average 
4. 8-12 90-110 7 58% Average 
5. 6-7 80-89 2 17% Below Average 
6. 4-5 70-79 1 8% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  12 100% - 

Merujuk pada paparan hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan 

bahwa pada tes kemampuan motorik kasar kelas 2 dengan katergori superior berjumlah 1 

siswa, pada kategori above average 1 siswa, pada kategori average berjumlah 7 siswa. Pada 

kategori below average berjumlah 2 siswa dan pada kategori poor berjumlah 1 siswa. 
Tabel 6 Hasil Tes Kemampuan Motorik Kasar SD Negeri Tambakrejo 2 Kelas 3 

No 
Standart 

Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Frekuensi Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 3 25% Superior 
3. 13-14 111-120 2 17% Above Average 
4. 8-12 90-110 7 58% Average 
5. 6-7 80-89 0 0% Below Average 
6. 4-5 70-79 0 0% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  12 100% - 

Merujuk pada paparan hasil distribusi frekuensi tersebut dapat dikemukakan bahwa 

pada tes kemampuan motorik kasar kelas 3 dengan katergori superior berjumlah 3 siswa, pada 

kategori above average 2 siswa, pada kategori average berjumlah 7 siswa. 
Tabel 7 Hasil Keseluruhan Tes Kemampuan Motorik Kasar SD Negeri Tambakrejo 2 

No 
Standart 

Score 

Gross 
Motor 

Quotient 
Frekuensi Persentase Kategori 

1. 17-20 >130 0 0% Very Superior 
2. 15-16 121-130 6 17% Superior 
3. 13-14 111-120 3 8% Above Average 
4. 8-12 90-110 20 56% Average 
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5. 6-7 80-89 5 14% Below Average 
6. 4-5 70-79 2 6% Poor 
7. 1-3 <70 0 0% Very Poor 
 Jumlah  36 100% - 

Merujuk pada paparan hasil keseluruhan dapat dikemukakan bahwa pada tes 

kemampuan motorik kasar seluruh siswa SD Negeri Tambakrejo 2 dengan katergori 

average berjumlah 20 anak dengan perolehan skor 90-110, pada kategori di bawah rata-

rata berjumlah 5 anak dengan perolehan skor 80-89, pada kategori above average 

berjumlah 3 anak dengan perolehan skor111-120, pada kategori superior berjumlah 6 anak 

dengan perolehan skor 121-130, kategori poor berjumlah 2 siswa. Pada penelitian kali ini 

seluruh sampel sama sekali tiada yang berkategori very superior dan very poor. 

 

 

 

 
Tabel 8 Deskriptif Tes kemampuan Motorik Kasar SD Negeri Tambakrejo 2 

Komponen Rerata 
Skor 

Minimal 
Skor 

Maksimal 
Standar 
Deviasi 

Kategori 

Kemampuan 
Motorik 

Kasar SDN 
Tambakrejo 

2 

103 76 124 13,00 Average 

      

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis deskriptif kemampuan motorik kasar siswa 
usia 7 sampai 10 tahun SDN Tambakrejo 2, Malang menunjukan bahwa nilai rereta 103, 
skor minimal 76, skor maksimal 124, standar deviasi 13,00 dan termasuk dalam kategori 
average (rata-rata). 

Pembahasan 
Kemampuan motorik sangat perlu dalam pembelajaran di dalam kelas. Sehingga 

memerlukan kemampuan motorik yang optimal untuk mendukung aktivitas pembelajaran 
pjok dapat dilaksanakan secara optimal. Kemampuan motorik pada usia 7 hingga 10 tahun 
dianggap sebagai indikator kesehatan saat ini dan masa depan (Vaccari et al., 2021). 
Stimulasi motorik kasar anak usia dini penting untuk pertumbuhan, khususnya dalam 
membentuk kemampuan fisik dan keseimbangan (Aruna et al., 2024). Di sekolah, guru 
berfungsi sebagai agen utama dalam memberikan layanan yang bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan motorik, sehingga anak dapat mencapai target pertumbuhan 
dan perkembangan sesuai dengan tahap usia masing-masing siswa (Mustafa, 2020).  

Hasil dari temuan kelompok male dan female ini sependapat dengan penelitian 
terdaulu yang menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang dapat memberikan dampak 
berkenaan dengan kemampuan motorik adalah jenis kelamin, anak laki-laki mempunyai 
nilai kemampuan motorik lebih bagus apabila dipadankan dengan anak perempuan, salah 
satu faktor yang mempengaruhi adalah masa otot dan lemak (Valentino & Iskandar, 2020). 

Pada hasil kategori siswa kelas 1 dan 2 siswa masih di ditemukan siswa berkategori 
dibawah rata-rata hal ini sangat wajar jika dikaitkan dengan usia siswa kelas 1 dan 2 siswa 
masih mengalami tahap perkembangan dan pertumbuhan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang menyatakan Anak usia dini juga dapat diartikan dengan anak 
yang berada pada rentan usia 0 sampai 8 tahun dan buah hati yang sedang mengalami 
proses perkembangan sangat pesat dan fundamental guna kehidupan selanjutnya (Hakim, 
2022). Hasil tes pada kategori siswa kelas 3 memiliki kemampuan motorik lebih tinggi 
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dibandingkan siswa kelas 1 dan 2. hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
menyatakan bahwa dimana karakteristik fisik siswa dalam usia tersebut mulai melakukan 
perbaikan koordinasi gerak tubuh dalam melempar, memukul dan melompat (Wawan, 
2024). 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan diketahui bahwa hasil keseluruhan 

penelitian yang dilakukan pada siswa usia 7 sampai 10 tahun di wilayah pesisir 

menunjukan bahwa secara keseluruhan persentase hasil tes kemampuan motorik kasar 

pada kelas 1 sampai 3 memiliki persentase dengan kategori rata-rata atau average. Hal ini 

dapat diartikan normal bagi  siswa yang memiliki motorik kasar dengan kategori rata-rata. 

Data memiliki distribusi normal jika nilai tengah lebih sering muncul dibandingkan nilai 

rendah atau tinggi (Hikmawati 2020). 

Keterampilan motorik dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani umumnya 

dipelajari saat anak berada dalam fase perkembangan kognitif dan mulai memahami 

berbagai gerakan (Bornstein, 2024). Untuk meningkatkan kualitas kemampuan motorik 

anak, diperlukan stimulasi pembelajaran yang terencana dan konsisten. Kerja sama antara 

guru pjok dan orang tua dalam memenuhi kebutuhan perkembangan anak sangatlah 

penting. Selain itu kemampuan motorik tidak hanya dilakukan, di sekolah melainkan dapat 

dilakukan dalam kegiatan sehari-hari (Putra & Kurniawan, 2023). Anak-anak yang 

memiliki kemampuan motorik di bawah rata-rata memerlukan stimulasi tambahan, seperti 

memberikan ruang gerak yang lebih luas dan melakukan modifikasi pada pada 

pembelajaran gerak yang mereka lakukan. Setelah itu, anak masuk tahap fiksasi untuk 

berlatih keterampilan motorik sesuai rencana, lalu mencapai tahap otomatisasi di mana 

gerakan dilakukan secara otomatis (Winarno 1994). Pada usia 7 tahun, kemampuan gerak 

anak semakin terampil, dan pada usia 8 hingga 10 tahun, kemampuan itu semakin matang 

(Newell, 2020). Menurut Rahmat (2018) Setiap anak memiliki perbedaan dalam 

keterampilan motorik, yang dipengaruhi oleh pengalaman belajar dari tahap 

perkembangan sebelumnya. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam kemampuan 

motorik kasar, perlu membiasakan diri berlatih dengan teknik yang benar untuk 

keterampilan motorik kasar (Komarisa & Ardianingsih, 2020). Banyaknya pengalaman 

aktivitas gerak dengan kemampuan motorik siswa sangat lah berhubungan, sehingga 

ketika aktivitas seorang siswa banyak maka kemampuan motorik juga mengikuti baik. 

Begitu pun sebaliknya untuk siswa yang jarang melakukan pengalaman aktivitas gerak 

maka kemampuan motorik yang dimiiki juga rendah (Pradana & Kurniawan, 2023). 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar merancang kegiatan pendidikan yang 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak di sekolah dasar. Temuan 

penelitian ini juga dapat digunakan oleh pendidik sebagai panduan untuk melakukan 

evaluasi berkala terhadap kemampuan motorik kasar siswa. Evaluasi ini penting untuk 

mengidentifikasi keterlambatan perkembangan motorik kasar dan menentukan metode 

atau terapi lanjutan yang tepat jika diperlukan. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

detail dari penelitian yang dilakukan sebelumnya (Setiawan, 2023) yang hanya dilakukan 

di daerah perkotaan. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai kemampuan motorik 

kasar anak yang hanya berfokus pada satu wilayah, yaitu daerah pesisir. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar merancang kegiatan pendidikan yang 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak di sekolah dasar yang sesuai 

dengan karakteristik motorik kasar anak. Penelitian ini juga menekankan pentingnya 

pembelajaran olahraga prestasi sejak dini dengan mempertimbangkan potensi tiap daerah 
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di Kabupaten Malang, berdasarkan keragaman pola gerak motorik kasar di masing-masing 

wilayah. 

4. Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa hasil kemampuan motorik kasar pada kelompok laki laki dan 

perempuan siswa yang berada di wilayah pesisir menunjukkan hasil yang sama pada 

kategori rata-rata (average). Peran orang tua harus mendorong anaknya untuk lebih giat 

lagi dalam pembelajaran pjok. Untuk meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani 

siswa di masa mendatang, guru pjok sekolah dasar di SD Negeri Tambakrejo 2 Kabupaten 

Malang harus menitik beratkan pada model pembelajaran yang dapat membangkitkan 

motivasi anak untuk meningkatkan kemampuan motorik kasarnya. 
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